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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa adalah sebuah kawasan yang sering dipersepsikan orang kota 

sebagai tempat yang nyaman dan indah. Meski kadang menyimpan sebuah 

potret buram kemiskinan. Citra buruk itulah yang hendak dihapus oleh 

Pemerintah. Menurut Menteri Koordinasi Bidang Pembangunan Manusia 

dan Kebudayaan  (PMK) tahun 2014-2019 yaitu Puan Maharani, bahwa 

tekad membangun desa itu sejalan dengan upaya pemerintah dalam 

mewujudkan program  Nawa Cita yang salah satunya adalah membangun 

Indonesia dari pinggiran, dengan cara memperkuat daerah-daerah dan desa 

dalam rangka NKRI. 

Desa sebagai isu besar pembangunan dari pinggiran, tentu saja 

membuat banyak para pihak berharap besar. Terutama masyarakat desa 

yang jauh dari pusat kota, yang selama ini dianak tirikan. Sikap 

pemerintah pusat terhadap daerah tersebut, semakin tidak terbantahkan 

ketika berbagai program pemerintah di gelontorkan ke desa, sehingga isu 

desa masuk ke ruang publik disaat pemerintah mengucurkan anggaran 

negara melalui dana desa dan alokasi dana desa. 

Alokasi Dana Desa merupakan bantuan dari pemerintah yang 

dananya diambil dari 10% dana APBD, sejak terbitnya Undang-Undang 

Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa maka pembangunan desa bisa 

dilakukan dengan dana desa tersebut. Dengan adanya dana desa ini maka 
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setiap desa wajib melakukan pembangunan desa, tentu dalam bidang 

pembangunan potensi ekonomi lokal. 

Pembangunan adalah suatu proses perubahan menuju ke arah yang 

lebih baik secara terus menerus untuk mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang berkeadilan, kemakmuran, dan sejahtera dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan harus diarahkan sedemikian 

rupa sehingga semakin mendekati tujuan dari sebuah proses 

pembangunan, yakni untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh yang adil dan merata. 

Tujuan pembangunan pada hakikatnya adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat yang berorientasi pada penciptaan 

lapangan kerja sebanyak- banyaknya, menciptakan keadilan sosial, politik, 

atau pun pembangunan ekonomi masyarakat. Pembangunan tidak hanya 

dilihat dari segi pembangunan fisik semata, namun mencakup 

pembangunan sumber daya manusia, pembagunan di bidang sosial, 

politik, dan pembangunan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan pembangunan ekonomi selalu dipandang sebagai 

keseluruhan usaha yang dijalankan masyarakat seutuhnya dalam rangka 

meningkatkan usaha pemerataan pembangunan. Dengan berdasarkan 

pendekatan bahwa pembangunan dilakukan dari rakyat, oleh rakyat dan 

untuk rakyat, dan tentunya diimbangi dengan bantuan pemerintah. 

Maka lahirlah keseimbangan kewajiban yang harus dilaksanakan 

antara pemerintah dan masyarakat, yaitu pemerintah memberi bimbingan, 
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pengarahan, bantuan dan fasilitas yang diperlukan. Sedangkan masyarakat 

memberikan partisipasinya dalam pembangunan yang berbentuk prakarsa 

dan swadaya gotong royong pada setiap pembangunan yang dilaksanakan 

(Cristine, 2002, hlm. 3). 

Kebijakan pembangunan desa tertuang dalam undang-undang 

otonomi daerah (OTDA) (Sukirno, 2006, hlm. 14). Otonomi daerah 

sebagaimana dalam Undang- Undang No.32 tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah maupun Undang-Undang No.33 tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Pusat Daerah. Sejak wacana tersebut memperoleh 

sambutan positif dari semua pihak, dengan segenap harapan bahwa 

melalui otonomi daerah akan merangsang adanya upaya untuk 

menghilangkan praktek-praktek sentralistik yang satu sisi dianggap kurang 

menguntungkan bagi daerah dan penduduk lokal. 

Otonomi daerah artinya memberikan kewenangan dan kekuasaan 

untuk daerah dalam mengelola peraturannya sendiri sesuai dengan aturan 

dari Kabupaten/Kota serta mampu memanfaatkan dan mengelola 

sumberdaya yang ada di desa secara optimal. Proses penyerahan 

wewenang ini tentunya telah memberikan kesadaran tentang pentingnya 

kemandirian daerah. Meskipun pada saat ini kebijakan yang ada masih 

menitik beratkan otonomi pada tingkat Kabupaten/Kota, namun secara 

esensi sebenarnya kemandirian tersebut harus dimulai dari level 

pemerintahan ditingkat paling bawah, yaitu desa (Chabib Sholeh, 2015, 

hlm. 54). 
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Pembangunan pedesaan yang akan dilakukan harus sesuai dengan 

masalah yang dihadapi, serta meningkatkan partisipasi masyarakatnya 

yakni dengan menggunakan sumberdaya yang diperlukan untuk 

merancang dan membangun perekonomian yang dimiliki, serta 

memanfaatkan potensi ekonomi yang ada sehingga dapat lebih 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Tapus merupakan salah satu desa kecil pada Teluk Kepayang yang 

adalah sebuah kecamatan baru di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan 

Selatan, Indonesia. Kecamatan ini merupakan hasil pemekaran wilayah 

kecamatan Kusan Hulu pada Tahun 2021. Pusat pemerintahannya berada 

di desa Teluk Kepayang. Dengan Luas wilayah 1.232,2 km² serta terdiri 

dari 10 desa. Populasi Total 8,154 jiwa. 

Sumber ekonomi Islam telah ditentukan oleh Allah SWT sebagai 

mana telah diterangkan dalam Q.S Al-Hasyr/59:7.  

ٌْم شْثٰٝ  ٌ ز ٜ ا  ٚ ي   ْٛ ع  ٍشَّ  ٌ  ٚ ه   ٌْم شٰٜ فَلِل   ً  ا ْ٘ ْٓ ا   ِ   ٗ  ٌ ْٛ ع  ٝ س  ٍٰ بٓ ا ف بۤء  اللّٰه  ع   ِ

 ُْْۗ ْٕى   ِ ٓ  الَْ غْٕ ١ بۤء   ٌ خً ۢ ث ١ْ ْٚ ْ  د  ْٛ ْٟ لَ  ٠ ى  ً ِۙ و  ج ١ْ ٓ  اٌغَّ اثْ  ٚ   ٓ ١ْ غٰى   ّ ٌْ ا  ٚ  ٝ ّٰ ا١ٌْ زٰ  ٚ

  ٖ ْٚ ز  ي  ف خ  ْٛ ع  ُ  اٌشَّ بٓ اٰرٰىى   ِ ٠ْذ  ٚ  َّْ اللّٰه  ش ذ  ا اللّٰه  ْۗا  ارَّمٛ   ٚ اۚ  ْٛ  ٙ ْٔز  ْٕٗ  ف ب ُْ ع  ىى  ٰٙ ب ٔ   ِ  ٚ

م بة    ٌْع   ا

Artinya: "Harta Rampasan fai' yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk 

orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar 

di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 

Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu 

maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 
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sangat keras hukuman-Nya". 

Dari ayat diatas kata “daulatan” dalam surah al-Hasyr ayat 7 

menunjukkan makna distribusi harta dan terkait dengan petunjuk Allah 

SWT bagaimana seharusnya harta kekayaan itu dikelola agar pemerataan 

terwujud di masyarakat. Kekayaan itu harus dibagi-bagikan kepada 

seluruh kelompok masyarakat dan bahwa harta kekayaan itu tidak boleh 

menjadi satu komoditas yang peredarannya terbatas di antara orang-orang 

kaya saja. Kalimat daulatan baina agniya dimaksudkan sebagai milkan 

mutadawalan bainabum khassah (harta tersirkulasi khusus di kalangan 

mereka, maksudnya orang-orang kaya). Al- adulah adalah harta yang 

berputar dikalangan manusia dan beredar dari tangan ke tangan. 

Melihat pada apa yang diamanatkan melalui dana desa ini, program 

pembangunan yang memang menjadi tujuan utamanya, dan peran 

pemerintah desa dalam hal ini menjadi kunci utama bagaimana 

mengalokasikan dana tersebut dengan semestinya, yakni untuk 

pembangunan desa (Rahum, 2015, hlm. 2). 

Partisipasi masyarakat dalam keterlibatan pengelolaan dana desa, 

pengambilan keputusan, serta kritik dan saran belum dapat terlaksana 

dengan baik, dan dalam pengelolaan dana desa perangkat desa terkadang 

belum terbuka mengenai dana yang digunakan dan juga dari segi 

pertanggungjawaban, dari pihak perangkat desa juga masih belum adanya 

keterbukaan terhadap masyarakat desa. 

Tak ingin kalah dengan segala bentuk hingar bingar perkotaan, 

melalui berbagai macam program pengembangan dan juga pemberdayaan 
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masyarakat, desa dapat bersaing dengan daerah perkotaan. Alasannya 

karena setiap desa di Indonesia memiliki karakteristik dan ciri khasnya 

tersendiri sehingga dapat meminimalisir persaingan. Berikut potensi desa 

yang dapat bersaing. 

Untuk menilai potensi desa, ada beberapa faktor, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Potensi fisik 

Yang pertama adalah potensi fisik dari suatu desa. Potensi fisik 

dari suatu desa ini merupakan potensi yang dapat terukur dan terlihat 

secara fisik, baik itu potensi SDA maupun juga SDM nya. Potensi 

fisik suatu desa tersebut juga meliputi beberapa faktor berikut: 

a. Tanah 

Tanah merupakan sumber daya alam yang bisa dibilang paling 

dominan pada desa. SDA tanah ini juga termasuk bahan tambang, 

mineral dan tak terkecuali hasil pertanian. 

Pada Desa Tapus, Teluk Kepayang yang merupakan Kecamatan 

baru di Tanah bumbu dapat dilihat bahwa banyak masyarakat nya 

yang bekerja di pertambangan sekaligus bertani juga berkebun dan 

beternak. 

b. Air 

Air yang juga termasuk dalam SDA. Air yang dimaksudkan 

dalam faktor ini seperti sumber air, tata air, dan juga keadaan air 

bagi kepentingan masyarakat terutama penduduk desanya. Dapat 
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dilihat dan dibuktikan terpenuhinya faktor irigasi, perikanan, 

pertanian, termasuk kebutuhan sehari-hari. 

c. Iklim 

Iklim juga termasuk salah satu faktor dari SDA yang mana 

dalam faktor ini nantinya akan diukur mulai dari suhu udara hingga 

curah hujan. Data yang diterima juga sedang dikembangkan seperti 

usaha pertanian dan objek wisata. Ini dibuktikan bahwa sedang ada 

pembangunan wisata di kecamatan Teluk Kepayang seperti taman, 

gunung Taliut dan didukung nya perkembangan.  

Usaha pertanian oleh program-program khusus dari pemerintah 

seperti disediakannya bibit unggul, mesin perontok padi, mesin 

pembajak sawah serta lainnya. 

d. Peternakan dan Perikanan 

Peternakan dan perikanan yang ada dalam pemberdayaan desa 

dapat menjadi sumber bahan makanan yang dapat menjadi sumber 

tenaga dan yang tak kalah penting lainnya adalah menjadi sumber 

mata pencaharian penduduk atau masyarakat desa. 

Desa Tapus pada Teluk Kepayang didapatkan bahwa hampir 

tiap keluarga mempunyai ternak entah itu ayam, itik, kambing, ikan, 

ataupun sapi. Bahkan kegiatan ini diwujudkan oleh program kepala 

pemerintahan dengan disediakannya bibit unggul ikan serta itik. 
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e. Manusia 

Sebagai salah satu sumber daya yakni SDM, manusia atau 

dalam hal ini adalah masyarakat desa akan menjadi sumber tenaga 

kerja yang mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam desanya. 

Hanya saja untuk mencapai target yang sudah ditentukan, perlu 

peran serta pemerintah untuk memberikan pemberdayaan dan juga 

meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Masyarakat Tapus adalah masyarakat yang dapat dinilai dalam 

golongan aktif dalam setiap kegiatan serta mendukung kreativitas 

dengan sarana gotong royong ataupun ikut berpartisipasi dalam 

program pemerintahan. 

2.  Potensi Non Fisik 

Selan potensi fisik ada juga non fisik yang perlu diperhatikan 

dalam upaya pemberdayaannya. Berikut contoh untuk potensi desa 

non fisik. 

a. Kondisi masyarakat 

Untuk potensi non fisik dari desa yang pertama adalah kondisi 

masyarakatnya, apakah masyarakatnya plural ataupun tidak, apakah 

memiliki sifat gotong royong yang kuat atau tidak. Kondisi 

masyarakat merupakan kekuatan produksi dan pembangunan desa. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa kondisi masyarakat 

adalah masyarakat yang tergolong aktif dalam produksi maupun 

pembangunan desa. 
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b. Lembaga sosial 

Lembaga sosial yang ada di tengah masyarakat. Seperti 

contohnya adalah LKMD, LPMD, PKK, hingga Karang Taruna serta 

organisasi sosial yang kebutuhannya juga pada masyarakat. 

c. Kreativitas Aparatur desa 

Selanjutnya, potensi yang juga tak boleh dilewatkan adalah 

kreativitas aparatur desa. Dengan faktor ini, maka pemberdayaan 

serta pembangunan desa dapat berjalan tertib lancar dan juga bahkan 

dapat inovatif. 

Tentu saja kreativitas aparatur desa tidak dapat diragukan lagi 

dikarenakan banyaknya usaha dan bukti nyata pada program desa 

Tapus. 

Pembangunan yang merata serta kemudahan dalam mengakses 

informasi melalui internet akan memudahkan potensi desa untuk 

diketahui banyak orang mulai dari produk desa seperti produk 

perkebunan atau pertanian hingga potensi lainnya. 

1. Produk Pertanian organik 

Produk organik seperti sayuran dan buah-buahan organik mulai 

banyak diperhatikan saat ini. Alasannya ada pada kelebihan yang 

dibawa oleh produknya yang lebih menyehatkan ketimbang produk 

non organik. Hal ini bisa menjadi potensi desa yang bisa 

dikembangkan karena faktanya memang nilai jual produknya jauh 

lebih mahal ketimbang non organik. 
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Selain itu, produk organik ini juga dapat melawan gempuran 

produk-produk impor yang terus membanjiri pasar.Tentu saja pada 

desa Tapus banyak sekali yang berkebun dikarenakan setelah selesai 

masa bertani maka tanah pertanian kemudian dimanfaatkan untuk 

perkebunan. 

2. Produk Kesenian 

Salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat desa adalah 

untuk tetap menjaga budaya yang ada didalamnya agar tidak hilang. 

Salah satunya produk kebudayaan yang dimaksud juga salah satunya 

adalah produk kesenian yang bisa menjadi salah satu ciri khas suatu 

desa yang berbeda dengan desa lainnya. Produk kesenian pada desa 

Tapus sangatlah banyak yang salah satunya berbagai produk 

anyaman, produk tersebut juga dapat menjadi sebuah nilai jual. 

Pengembangan produk kesenian juga dapat diarahkan pada 

pengembangan desa sebagai desa wisata yang akan menarik banyak 

pengunjung dan diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.  

3. Pengembangan Wisata Terpadu 

Selanjutnya yang juga bisa menjadi potensi desa yang bisa dapat 

dikembangkan adalah potensi wisata. Pengembangan wisata yang ada 

dalam desa juga bisa dikembangkan sebagai wisata terpadu yang juga 

dapat menjual produk-produk desa seperti produk kerajinan tangan, 

produk pertanian maupun produk perkebunan seperti pada poin 
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pertama diatas. 

Dengan pengembangan wisata terpadu ini, manfaat dari 

pengalihan fungsi desa sebagai lokasi wisata juga akan dapat 

dirasakan oleh masyarakat desa itu sendiri tidak hanya sekedar 

pengelola wisatanya. 

Untuk dapat mengetahui apa potensi desa yang dapat 

dikembangkan, ada dua langkah yang bisa dilakukan yakni yang pertama 

adalah melihat langsung potensi sumber daya alam yang ada serta yang 

kedua adalah melihat bagaimana sumber daya manusia yang ada. Apabila 

keduanya dapat dianalisis maka akan ditemukan potensi yang dapat 

dikembangkan. 

Proses pengembangan potensi desa agar dapat diketahui oleh 

masyarakat atau pasar memang tidak jarang membutuhkan waktu baik dari 

jangka pendek, menengah hingga jangka panjang sekalipun. Maka dari 

itulah pengembangan potensi desa tersebut haruslah berkelanjutan. 

Dana desa merupakan sumber penerimaan dana untuk daerah yang 

berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Nasional (APBN) yang 

kemudian dialokasikan kepada daerah ataupun desa untuk membiayai 

kebutuhan dalam rangka pelaksanaan pembangunan daerah, pengalokasian 

ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara pemerintah pusat dan 

daerah, sejalan dengan hal tersebut daerah harus lebih menekan peranan 

dan fungsi masing-masing anggaran dalam penyelenggaraan pemerintah 

daerah. 
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Untuk mencapai tujuan dana desa, tentunya dana harus dikelola 

dengan baik. Dana yang disalurkan seharusnya sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam yaitu: tauhid, adl, nubuwwah, khilafah dan ma‟ad. 

Agar dana tersebut dapat didistribusikan secara adil dan tidak terdapat 

penyelewengan di dalamnya. Jika dana tersebut tidak didistribusikan 

secara adil dan terjadi penyelewengan didalamnya, otomatis pembangunan 

desa akan terhambat. Maka dari itu perlunya diterapkan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam proses pengelolaan dan pendistribusian tersebut. 

Adapun alasan lain mengapa penulis memilih desa Tapus sebagai 

tempat penelitian dikarenakan desa tersebut memiliki penduduk yang terus 

semakin sedikit dikarenakan lansia dan orang dewasa yang cenderung 

lebih banyak daripada anak-anak, remaja, maupun balita. Hal ini juga 

berpengaruh kepada jumlah penduduk, dikarenakan banyaknya 

perbandingan antara kematian dengan kelahiran. Penyebab lainnya daerah 

tersebut merupakan dataran rendah yang dekat dengan sungai sehingga 

mudah banjir dan kurang diminati untuk dihuni.  

Dari latar belakang diatas penulis mencoba mengangkat 

permasalahan tersebut kedalam skripsi yang berjudul "Manajemen 

Keuangan Desa Tapus Kecamatan Baru di Kabupaten Tanah Bumbu 

(Perspektif Ekonomi Syariah)"  
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen keuangan desa terhadap pembangunan desa di 

Desa Tapus pada Teluk Kepayang sebagai Kecamatan Baru di 

Kabupaten Tanah Bumbu? 

2. Bagaimana Pengaruh Manajemen Keuangan desa terhadap Tingkat 

Keunggulan dan Kesejahteraan Masyarakat desa Tapus pada Teluk 

Kepayang Kecamatan Baru di Kabupaten Tanah Bumbu? 

3. Bagaimana perspektif ekonomi syariah mengenai manajemen Keuangan 

desa pada desa Tapus Kecamatan Baru di Tanah Bumbu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusah masalah yang dikemukakan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui manajemen keuangan desa terhadap pembangunan di 

Desa Tapus pada Teluk Kepayang sebagai Kecamatan Baru di 

Kabupaten Tanah Bumbu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh manajemen keuangan desa terhadap 

Tingkat Keunggulan dan Kesejahteraan Masyarakat Tapus pada Teluk 

kepayang Kecamatan Baru di Kabupaten Tanah Bumbu 

3. Untuk mengetahui manajemen keuangan desa menurut perspektif 

ekonomi syariah pada desa Tapus Kecamatan Baru di Tanah Bumbu. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara praktis yaitu sebagai informasi ilmiah di bidang ekonomi tentang 

manajemen, keuangan desa, dan pembangunan desa disertai Perspektif 

Ekonomi Syariah. 

2. Secara teoritis: sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian 

ini juga sebagai bahan bacaan dalam menggali informasi dan menambah 

wawasan pembaca pada umumnya dalam ilmu ekonomi terkait 

manajemen, keuangan desa, dan pembangunan desa disertai Persfektif 

Ekonomi Syariah (Islam). 

E. Definisi Operasional 

1. Ma lna ljemen keualnga ln 

Ma lna ljemen keualnga ln a lda llalh sega lla l alktivitals ya lng berhubunga ln 

denga ln keputusaln pengelola laln keualnga ln da ln alset keualnga ln. Tujualn 

utalma l dalri malnaljemen keualnga ln a lda llalh memperoleh keuntungaln 

ya lng ma lksimall melallui sumber dalya l keua lnga ln ya lng tersedia l. 

Ma lna ljemen keualnga ln disini a lda llalh kegia ltaln ya lng meliputi 

perencalnala ln, pengorganisasiaan, pengkoordinasian, hingga l 

mengenda llikaln dalna l sertal a lset(Pengawasan). Pengelola laln keua lnga ln 

ha lrus ditalnga lni denga ln perencalna la ln ya lng ma lta lng a lga lr tida lk 

menimbulkaln malsa lla lh di kemudialn halri ya lng merugika ln. 
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2. Keuangan Desa 

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 Pasal 1 Keuangan 

Desa adalah: 

Keuangan desa didefinisikan sebagai semua hak dan 

kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu 

baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan 

milik desa berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban 

tersebut. 

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 Pasal 1 Pengelolaan 

Keuangan Desa adalah: 

Keseluruhan kegiatan yang meliputi peremcanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. 

Penyelenggaraan keuangan desa berdasarkan hak asal-usul dan 

kewenangan lokal berskala desa yang didanai oleh APBDesa, sejak 

terbitnya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa maka 

pembangunan desa bisa dilakukan dengan dana desa. 

Manajemen keuangan desa dibutuhkan untuk pengaturan dan 

pemakaian dana desa yang dilakukan oleh pemerintah desa. Hal ini 

dilakukan untuk menjalankan berbagai kegiatan pembangunan dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat desa. 

3. Persfektif Ekonomi Sya lria lh 

Ekonomi sya lria lh a ldalla lh sistem ekonomi ya lng 

mengimplementalsikaln nilali da ln prinsip da lsa lr sya lria lh, bersumber dalri 
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a ljalra ln alga lma l isla lm nilali daln prinsip sya lrialh ya lng berla lku universa ll 

da llalm sega llal a lspek kehidupaln, termalsuk da llalm kegialta ln ekonomi daln 

keualnga ln. 

Da llalm penelitialn ini ya lng dimalksud denga ln pembalnguna ln desa l 

berdalsa lrka ln perspektif ekonomi sya lria lh ya litu pembalnguna ln ya lng 

mencalkup sisi jalsmalni da ln rohalni. Juga l berdalsa lrka ln alspek ma lteriall, 

morall, ekonomi, sosiall, da ln spirituall untuk menciptalka ln kemalkmuraln 

da ln kesejalhterala ln ha lkiki balgi ma lnusial da llalm segi kehidupaln, denga ln 

malnusia l seba lga li sentrall dalri sebua lh proses pembalnguna ln.  

 

F. Penelitialn Terdalhulu 

Kaljialn tentalng progralm dalnal desal untuk meningkaltkaln 

pembalngunaln desal dalri beberalpal penelitialn sudalh pernalh dilalkukaln. 

Beberalpal di alntalralnyal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Jurnall dengaln judul “Pengelolalaln Dalnal Desal Dallalm Upalyal 

Meningkaltkaln Pembalngunaln Di Desal Balnyualtes Kecalmaltaln 

Balnyualtes Kalbupalten Salmpalng” yalng dilalkukaln oleh Moh. Sofiyalnto, 

Ronny Mallalvial, daln M. Algus Sallim Progralm Studi Malnaljemen 

Falkultals Ekonomi Universitals Islalm Mallalng Tahun 2018. Tujualn dalri 

penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui balgalimalnal pengelolalaln Dalnal 

Desal (DD) dallalm upalyal meningkaltkaln pembalngunaln daln alpalkalh 

Dalnal Desal memberikaln dalmpalk terhaldalp pembalngunaln di desal 

Balnyualtes kecalmaltaln Balnyualtes kalbupalten Salmpalng. Penelitialn ini 

merupalkaln penelitialn lalpalngaln dengaln metode kuallitaltif deskriptif. 



17 

 

 

 

Halsil dalri penelitialn tersebut yalitu pengelolalaln Dalnal Desal oleh 

Pemerintalh Desal Balnyualtes balik secalral teknis malupun aldministralsi 

sudalh berjallaln sesuali dengaln peralturaln yalng sudalh aldal. Pemerintalh 

Desal Balnyualtes sudalh mempertalggungjalwalbkaln pengelolalaln Dalnal 

Desal dengaln balik, hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln aldalnyal Suralt 

Pertalnggung Jalwalbaln (SPJ) yalng isinyal terdiri dalri Buku Kals Umum 

(BKU), kwitalnsi, talndal terimal, SPP, daln NDP. Dallalm hall ini 

pemerintalh desal memalng serius dallalm mengelolal Dalnal Desal untuk 

meningkaltkaln salralnal daln pralsalralnal sertal kuallitals Sumber Dalyal 

Malnusial (SDM), Daln jugal Dalnal Desal memberikaln dalmpalk positif 

terhaldalp pembalngunaln di desal Balnyualtes balik di bidalng 

pembalngunaln fisik malupun pemberdalyalaln malsyalralkalt.  

 Aldalpun persalmalaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Moh. 

Sofiyalnto, Ronny Mallalvial, daln M. Algus Sallim dengaln penulis 

aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng Dalnal Desal gunal 

meningkaltkaln pembalngunaln desal daln salmal-salmal menggunalkaln 

metode penelitialn kuallitaltif dallalm penelitialn kalmi.  

 Sedalngkaln perbedalaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal tempalt di 

malnal Moh. Sofiyalnto, Ronny Mallalvial, daln M. Algus Sallim 

melalkukaln penelitialn di Desal Balnyualtes Kecalmaltaln Balnyualtes 

Kalbupalten Salmpalng sementalral penulis melalkukaln penelitialn di 

Desal Talpus paldal Teluk Kepalyalng sebalgali Kecalmaltaln Balru di 

Kalbupalten Talnalh Bumbu 
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2. Skripsi dengaln judul “Pengelolalaln Dalnal Desal Dallalm Meningkaltkaln 

Pembalngunaln Desal (Studi Kalsus Desal Semuli Ralyal Kecalmaltaln 

Albung Semuli Kalbupalten Lalmpung Utalral)” yalng dilalkukaln oleh Elin 

Dwi Sintial dalri Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm Universitals Islalm 

Negeri Ralden Intaln Lalmpung Talhun 2019. Tujualn dalri penelitialn ini 

aldallalh untuk mengetalhui efektivitals pengelolalaln Dalnal Desal dallalm 

pembalngunaln fisik Desal Semuli Ralyal Kecalmaltaln Albung Semuli 

Kalbupalten Lalmpung Utalral, untuk mengetalhui falktor alpal saljal yalng 

menghalmbalt efektivitals pengelolalaln Dalnal Desal dallalm pembalngunaln 

fisik Desal Semuli Ralyal Kecalmaltaln Albung Semuli Kalbupalten 

Lalmpung Utalral, daln untuk mengetalhui efektivitals pengelolalaln Dalnal 

Desal dallalm pembalngunaln fisik Desal Semuli Ralyal Kecalmaltaln Albung 

Semuli Kalbupalten Lalmpung Utalral. Penelitialn ini merupalkaln 

penelitialn lalpalngaln dengaln metode kuallitaltif deskriptif. Halsil dalri 

penelitialn tersebut yalitu tingkalt efektivitals Dalnal Desal di Desal Semuli 

Ralyal aldallalh sebesalr 86,93% termalsuk dallalm kaltegori cukup efektif. 

Falktor-falktor penghalmbalt efektivitals pengelolalaln Dalnal Desal dallalm 

meningkaltkaln pembalngunaln fisik di Desal Semuli Ralyal yalitu sumber 

dalyal malnusial daln informalsi. 

 Aldalpun persalmalaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Elin Dwi 

Sintial dengaln penulis aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng Dalnal 

Desal gunal meningkaltkaln pembalngunaln desal daln salmal-salmal 

menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif dallalm penelitialn kalmi.  
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 Sedalngkaln perbedalaln dallalm penelitialnini terletalk paldal tempalt di 

malnal Elin Dwi Sintial melalkukaln penelitialn di desal Semuli Ralyal 

Kecalmaltaln Albung Semuli Kalbupalten Lalmpung Utalral sementalral 

penulis melalkukaln penelitialn di Desal Talpus paldal Teluk Kepalyalng 

sebalgali Kecalmaltaln Balru di Kalbupalten Talnalh Bumbu. Perbedalaln 

lalinyal aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Elin Dwi Sintial yalitu 

fokus pembalngualn halnyal terletalk paldal pembalngunaln fisik desal 

sedalngkaln fokus utalmal yalng penulis teliti yalkni terkalit dengaln 

malnaljemen pembalngunaln desal balik pembalngunaln fisik malupun non 

fisik. 

3. Jurnall dengaln judul “Efektivitas Pengelolalaln Allokalsi Dalnal Desal 

Dallalm Meningkaltkaln Pelalksalnalaln Pembalngunaln (Studi Kalsus Paldal 

Desal Polal Kecalmaltaln Palsir Putih Kalbupalten Munal)” yalng dilalkukaln 

oleh H. Malkmur Kalmbolong, SE, M.Si. daln Dral. Suriyalni BB, M.Si. 

Tahun 2018. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui 

Efektifitals Pengelolalaln Allokalsi Dalnal Desal (AlDD) dallalm 

meningkaltkaln pelalksalnalaln Pembalngunaln (Studi Kalsus Paldal Desal 

Polal Kecalmaltaln Palsir Putih Kalbupalten Munal). Metode pengumpulaln 

daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh studi kepustalkalaln 

daln studi lalpalngaln. Selalnjutnyal halsil penelitialn di alnallisis melallui 

metode alnallisis deskriptif dimalnal menggalmbalrkaln balgalimalnal tingkalt 

efektifitals pengelolalaln allokalsi dalnal desal dallalm meningkaltkaln 

pelalksalnalaln pembalngunaln. Halsil penelitialn menunjukaln balhwal 



20 

 

 

 

Efektifitals Pengelolalaln Allokalsi Dalnal Desal dallalm meningkaltkaln 

pelalksalnalaln pembalngunaln (Studi KalsusPaldal Desal Polal Kecalmaltaln 

Palsir Putih Kalbupalten Munal), dimalnal aldal tigal talhalp yalkni 

perencalnalaln, pelalksalnalaln daln pengalwalsaln. Secalral aldministralsi ketigal 

talhalp tersebut dalpalt terselesalikaln dengaln balik. Nalmun belum bisal 

dikaltalkaln efektivitals kalrenal kuralngnyal tralnspalralnsi informalsi kepaldal 

malsyalralkalt daln kuralng melibaltkaln malsyalralkalt dallalm pelalksalnalaln 

pembalngunaln.  

 Persalmalaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh H. Malkmur 

Kalmbolong, SE, M.Si. daln Dral. Suriyalni BB, M. Si dengaln penulis 

aldallalh salmal-salmal menggunalkaln teknik walwalncalral, obsevalsi daln 

dokumentalsi dallalm mengumpulkaln daltal. Persalmalaln lalin, kalmi 

salmal-salmal membalhals tentalng dalnal desal dallalm meningkaltkaln 

pembalngunaln desal.  

 Aldalpun perbedalalnnyal dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh H. 

Malkmur Kalmbolong, SE, M.Si. daln Dral. Suriyalni BB, M. Si belialu 

lebih fokus paldal tingkalt efektifitals pengelolalaln dalnal desal dallalm 

meningkaltkaln pelalksalnalaln pembalngunaln, sedalngkaln peneliti tidalk 

halnyal fokus paldal pengelolalaln dalnal desal dallalm pembalngunaln desal 

secalral umum tetalpi jugal meluals paldal bidalng pembalngunaln desal 

menurut perspektif ekonomi islalm. 

G. Sistemaltikal Penulisaln 

Sistemaltikal penulisaln berisi ura lialn singka lt tentalng isi ba lb demi balb 
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ya lng a lka ln ditulis dallalm penelitialn ini. 

Ba lb I penda lhulualn, da llalm balb ini dijelalska ln tentalng la lta lr belalkalng 

malsa lla lh da ln penega lsa ln judul ya lng mengga lmba lrka ln a lwa ll mulal 

permalsa llalha ln dalri ya lng umum sa lmpali ke khusus ya lng berkena laln 

denga ln objek penelitialn. Rumusa ln ma lsa llalh, merupa lkaln da lsa lr da lri 

penelitialn a ltalu ka lrenal a lda lnya l rumusa ln malsa lla lh inilalh ya lng menja ldi 

da lsa lr penelitialn ini dilalkuka ln. Tujualn penelitialn ini ya litu untuk 

menjalwa lb rumusaln malsa lla lh tersebut. Keguna la ln penelitialn, ya litu 

malnfa la lt dalri penelitialn itu sendiri alpa lbilal suda lh menjaldi sebualh tulisaln 

malka l alka ln berguna l ba lgi penulis sendiri daln pihalk lalin ya lng 

memerlukaln referensi untuk menjaldi rujuka ln mengena li permalsa llalha ln 

ya lng penulis alngka lt sertal menalmbalh koleksi pustalka l kalmpus. Definisi 

operalsiona ll, dirumuskaln untuk membalta lsi istilalh da llalm judul penelitialn 

ya lng berma lknal lua ls a ltalu umum. Penelitialn terdalhulu, ya lkni untuk 

menya ljika ln sebalgia ln informalsi alda lnya l penelitialn dalri alspek lalin ya lng 

mempunya li perbedala ln dallalm penelitialn ya lng penulis lalkuka ln. Daln ya lng 

teralkhir paldal Ba lb I ya litu Sistemaltikal Penulisaln ya lng berisi uralia ln 

singka lt tentalng isi ba lb demi balb ya lng a lka ln ditulis. 

Ba lb II la lnda lsa ln teori, da llalm ba lb ini dijalba lrkaln teori-teori 

pendukung ya lng releva ln da ln dijaldika ln seba lga li da lsa lr altals perma lsa llalha ln 

ya lng berhubunga ln denga ln objek penelitialn ya lng ma lna l teori tersebut 

bersumber dalri buku alta lu literaltur, jurna ll, daln penelitialn-penelitialn 

sebelumnya l. 
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Ba lb III metode penelitialn, ba lb ini berisi tentalng metode penelitialn, 

meliputi jenis, pendekaltaln, sifa lt, daln lokalsi penelitialn, Jenis daln sumber 

da ltal, teknik pengumpulaln da ltal, teknik alna llisis dalta l, daln talha lpaln 

penelitialn. 

Ba lb VI la lporaln ha lsil penelitialn daln pembalna lsa ln, balb ini berisi 

tentalng ha lsil penelitialn. Selalnjutnya l memba lhals tentalng a lna llisis dalta l daln 

ha lsil alna llisis sertal pembalhalsa ln ya lng disesua likaln denga ln metode 

penelitialn palda l balb tiga l sertal jalwa lbaln dalri pertalnya la ln ya lng tela lh 

disebutkaln da llalm rumusaln malsa lla lh. 

Ba lb V penutup, ba lb ini merupalka ln balgia ln penutup ya lng berisi 

kesimpulaln daln sa lraln-sa lra ln. Kesimpula ln merupalka ln jalwa lbaln da lri 

rumusa ln malsa llalh ya lng di teliti, sedalngka ln sa lraln bersifalt malsuka ln untuk 

pihalk-piha lk terkalit.  


